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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia 4 - 6 tahun merupakan bagian dari anekdisi yang berada
pada rentang usia lahir sampai 6 tahun. Pada obsisecara terminologi disebut
sebagai anak usia prasekolah. Perkembangan bedilak usia TK/Prasekolah
sangat pesat. Masa usia TK dapat disebut sebagai peka belajar. Dalam masa ini
segala potensi kemampuan anak dapat dikembanglkaraseptimal (Masitoh,
2005:1.5).

Salah satu kemampuan anak yang sedang berkembabgusa TK
adalah kemampuan berbahasa. Pengembangan berlahasatujuan agar anak
mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yangrisada secara tepat, mampu
berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan tminguk dapat berbahasa.
Suhartono (2005: 12-13) menyatakan bahwa kemammpeaggunakan bahasa pada
anak, akan memudahkannya untuk bergaul dan menkasuairi dengan
lingkungannya, karena bahasa berperan sebaganasarduk berfikir dan bernalar,
alat untuk penerus dan pengembang kebudayaan séata penting dalam
mempersatukan anggota keluarga. Perkembangan beebanak berkaitan erat
dengan perkembangan mental dan perilakunya. Apdibiasakan berbahasa dengan
baik dan santun maka anak akan tumbuh dan berkgmiaiam berkomunikasi
secara baik dan santun pula (Dhieni.a@b5: 3.1).

Salah satu bahasa yang dekat dengan dengan anak dddasa ibu
mereka. Di Jawa Barat, bahasa ibu bagi anak-analklfadhahasa Sunda, meskipun

terdapat bahasa Indonesia atau bahasa daeraBahiasa ibu menjadi landasan awal



anak dalam belajar berbahasa, berekspresi, dakib@PemProf Jabar DisDik 2006:
20). Anak yang pandai berbahasa ibunya cenderueng labih mudah belajar bahasa
kedua (bahasa Indonesia) atau bahasa asing. Olehakd#u bahasa Sunda sebagai
bahasa ibu bagi anak-anak di Jawa Barat perluldipatkan kepada anak-anak usia
dini atau usia prasekolah (Taman Kanak-kanak).

Di kota besar seperti kota Bandung, bahasa Sumdasédah jarang
sekali dipergunakan. Hanya sebagian kecil saja anakst yang mempergunakan
bahasa tersebut sebagai bahasa sehari-hari, itugnya oleh orang dewasa saja
sementara anak-anak ada yang sama sekali tidakt dagé®ahasa Sunda.
Menurunnya jumlah penutur bahasa Sunda dalam etfoikda terjadi karena
kegagalan transmisi bahasa dalam keluarga, adéadejgadi pertukaran tempat
antara bahasa Sunda dan bahasa Indonesia. Bahada [&rgeser menjadi bahasa
kedua dan bahasa Indonesia menjadi bahasa ibuinHtdrjadi karena orang tua
tidak mengajarkan bahasa Sunda di rumah, orangetu@erung mengajarkan bahasa
Indonesia. Ada sebagian dari orang tua yang meidak modern atau kuno jika
mengajarkan bahasa Sunda kepada anak mereka. BEadnada dipelajari disekolah
sedangkan bahasa Indonesia dipelajari dirumah, atgib terjadi degradasi
kemampuan berbahasa Sunda digenerasi kedua damgeselanjutnya (Khok,
2004). Kalangan remaja dan anak-anak lebih fasthlelsih nyaman menggunakan
bahasa Indonesia daripada bahasa Sunda. Bahasa lsama dipergunakan apabila
situasi sangat menghendakinya.

Kurangnya penguasaan bahasa Sunda anak-anak Tétldikuoleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yetti Kurniawé2008) bahwa penguasaan kosakata
bahasa Sunda anak-anak TK di Kabupaten Bandungyaam hampir semuanya

bersuku Sunda berada pada kategori sedang, hafyayaiig dapat menyebutkan



sepuluh nama anggota tubuh dalam bahasa Sundegkedasisanya sebanyak 47%
tidak menguasai sepuluh kata yang di ujikan tertsebu

Hambatan yang dialami oleh anak-anak TK di KabupaBandung
dalam menggunakan bahasa Sunda adalah karena bgayalangan televisi yang
menggunakan bahasa Indonesia, ada kecenderungag toica anak merasa lebih
bergengsi berbahasa Indonesia daripada berbahasi@,Juga ada kecenderungan
anak-anak kurang terbiasa menggunakan bahasa Saklamendengarkan maupun
berbicara sehingga kemampuan anak dalam berbabasia $asih kurang. Hal ini
tampaknya juga dialami oleh anak-anak TK lain tewkaKota Bandung. Oleh
karena itulah bahasa Sunda perlu diajarkan kepzalasejak dini.

Untuk melestarikan bahasa Sunda khususnya di gekolinas
Pendidikan telah membuat kurikulum yang khusus meagpembelajaran bahasa
Sunda. Tujuan pembelajaran bahasa Sunda adalalunflk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikapf pediadap bahasa dan sastra
Sunda, (2) Anak menghargai dan membanggakan bebasda sebagai bahasa
daerah di Jawa Barat, yang juga merupakan bahasabalgi sebagian besar
masyarakatnya. Fungsi pembelajaran bahasa Sundahadabagai (1) sarana
pembinaan sosial budaya regional Jawa Barat, (Anhageningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan budaya, (3) sarana peningkatagepghuan, keterampilan, dan
sikap untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengatahaknologi, dan seni, (4)
sarana pembakuan dan penyebarluasan pemakaianab8bada untuk berbagai
keperluan, (5) sarana pengembangan penalaran,(6grdarana pemahaman aneka
ragam budaya daerah (Sunda) (PemProf Jabar Dislii:21). Kegiatan bahasa

Sunda dilaksanakan satu hari dalam sepekan. Untakgoptimalkan waktu



pembelajaran yang hanya sedikit maka dalam hal gaoru harus dapat
mempergunakan metode yang tepat.

Berdasarkan hasil observasi di TK Aisyiyah 12 bakesayataannya anak
kurang menyukai kegiatan pembelajaran bahasa SAnd#t. masih cenderung pasif
belum bisa menjawab pertanyaan dari guru. Anaktaddusias, dan terlihat bosan
dengan kegiatan pembelajaran bahasa Sunda. Hité@babkan karena guru kurang
menarik dalam menyajikan pelajaran ini. Guru hasggintas saja mengajarkan
bahasa Sunda dengan cara bercakap cakap atayadamayadengan anak-anak. Guru
jarang sekali menggunakan media pembelajaran déodmgang digunakan masih
kurang bervariasi. Sehingga kemampuan anak dalangumsai kosakata bahasa
Sunda masih sangat kurang. Oleh karena itu pedoyadsatu upaya atau cara agar
anak menyukai bahasa Sunda tanpa merasa terpaksgamenghafalkan kosakata
bahasa Sunda, yaitu dengan mencari kegiatan yangrikdagi anak. Metode yang
dipandang sesuai dengan karakteristik dan perkegalparanak yaitu metode
bercerita karena sebagian besar anak menyukaa.cBetcerita merupakan kegiatan
yang menarik bagi anak, karena mendengarkan cewlalah sesuatu yang
mengasyikkan bagi anak taman kanak-kanak. Bercewtalah kegiatan yang
dilakukan oleh guru kepada anak untuk menyampakaieri pembelajaran dengan
menarik. Tampubolon (1991: 50) menyatakan bahwarc®éa kepada anak
memiliki peranan penting bukan saja dalam menuméunhhkinat dan kebiasaan
membaca tetapi juga dalam mengembangkan bahagakitam anak”.

Metode bercerita dilaksanakan di taman kanak-kalad&m upaya untuk
memperkenalkan, memberikan keterangan, atau psajeleentang hal yang baru
dalam rangka menyampaikan pembelajaran. Kegiatarrcefita dapat

mengoptimalkan waktu pembelajaran bahasa. Karemgadekegiatan bercerita guru



dapat menjangkau jumlah anak yang relatif banya&ktw yang tersedia dapat
dimanfaatkan dengan efektif dan efisien, pengatusdas menjadi lebih sederhana
dan guru dapat menguasai kelas dengan lebih mudah.

Bercerita, dapat membantu fungsi pendengaran atelgan baik
sehingga membantu kemampuan berbicara, menamb&lenpaharaan kosakata,
kemampuan mengucapkan kata-kata serta melatih gieiakalimat sesuai dengan
tahap perkembangannya.

Uraian dalam latar belakang masalah merupakan sebdgri gambaran
yang perlu diteliti kebenarannya sehingga mendapatkerubahan ke arah yang
lebih baik. Oleh karena itu, peneliti bermaksud gagtakan penelitian yang berjudul
“Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Sunda AnakK melalui Metode

Bercerita dengan Menggunakan Media Gambar”.

B.  Rumusan Masalah.

Untuk memudahkan dalam penulisan karya ilmiah magka penulis
membatasi masalah ini dalam bentuk yang telah diskam dibawah ini dengan
tujuan agar lebih terarah dan dapat dengan mudaik dikaji.

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ininduskan dalam
kalimat tanya sebagai berikut:

1) Bagaimanakah gambaran umum penguasaan kosakatal#nada anak

TK Aisyiyah 12 Antapani?

2) Bagaimanakah pelaksanaan metode bercerita dengaia ngambar

untuk meningkatkan kosakata bahasa Sunda anak 3{yah 12?

3) Bagaimanakah penguasaan kosakata bahasa Sundakadakyiyah 12

setelah menggunakan metode bercerita dengan geaiiaar?



C. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosesngkatan penguasaan
kosakata bahasa Sunda pada anak TK Aisyiyah 12ademgenggunakan metode

bercerita dan media gambar.

b. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khususnya adalah ingin mendeskripsika
1)  Mengetahui kondisi awal penguasaan kosakata babasda anak
TK Aisyiyah 12,
2) Mengetahui pelaksanaan kegiatan pembelajaran balsasala
melalui metode bercerita dengan menggunakan medidbar, dan
3) Mengetahui peningkatan penguasaan kosakata babhada &nak TK

Aisyiyah 12

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan dalam penelitian ini mempunyai manfeatgai berikut:

a. Bagi Peneliti
Sebagai penambah wawasan dan pengalaman tentamgmeaingkatkan
penguasaan kosakata bahasa Sunda anak TK

b. Bagi guru
Sebagai masukkan bagi guru untuk mengetahui sadih cara untuk
meningkatkan kemampuan anak

c. BagiLembaga
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsdpada yayasan

Aisyiyah



d. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut bagi peingelanjutnya mengenai

hal yang sama yang lebih mendalam

E. Asumsi
Penelitian ini bertolak dari asumsi berikut ini:

1) Salah satu budaya bangsa yang penting untuk dilestayaitu bahasa
Sunda(DisDik PemProf Jabar 2006:20).

2) Kurangnya pengenalan bahasa daerah (bahasa Siadg) anak
terutama anak TK, oleh karena itu diperlukan suatwya yang dilakukan
untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Soakld K melalui
pembelajaran menggunakan metode bercerita dengatuaba media
gambar.

3) Pada umumnya anak TK menyukai cerita, baik céutalisampaikan
oleh guru dalam bahasa yang sudah dikuasai olek rmaapun dalam
bahasa yang belum dikuasai oleh anak. Melalui teetkan anak
terhadap cerita, diharapkan tujuan tercapai yagmgen bertambahnya

kosakata bahasa Sunda anak TK.

F. Definisi Operasional
a. Kosakata bahasa Sunda
Kosakata diartikan sebagai himpunan kata yang aliketseseorang atau
etnis lain atau merupakan bagian dari suatu baledentu. Kosakata

merupakan kumpulan kata-kata yang dimiliki olehtsuaahasa. Kosakata



bahasa Sunda adalah kumpulan kata-kata bahasa.ygamglaneliputi kosa
kata dasar dan kosakata umum.

. Anak Taman Kanak-Kanak (TK)

Anak Taman Kanak-Kanak (TK) dalam penelitian inialath anak yang
berusia antara 5-6 tahun yang ada di Tk Aisyiyapdda kelompok B3.
Metode bercerita dengan menggunakan media gamba

Metoda bercerita adalah kegiatan yang dilakukaeh olguru dalam
penyampaian materi dengan cara bercerita sehinggdbglajaran menjadi
menarik Media gambar adalah media pengajaran demgamggunakan
gambar. Kegiatan bercerita dengan media gambaatadagiatan bercerita
menggunakan satu gambar, dua gambar, tiga ataut egapzbar dengan
ukuran tertentu atau dapat pula dengan menggurggdabar seri yang terdiri

dari dua sampai empat gambar.



